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Abstract

In this study, it discusses the Leadership Role of the Principal in the 5.0 Era. This study uses a qualitative research method which is an emphasis in the analysis on descriptive data in the form of words which are of course observed. researchers use formal research objects and materials. The formal object in this study is in the form of a data, while in the material object, it is in the form of a source in a data. According to these results, it can be concluded that a leader in an educational institution must be able to follow all aspects of digital development, so that there are no stages left behind in any aspect. A leader in an educational institution is a factor in the success or failure of an educational institution. So that this can be used as a means to increase progress by using increasingly rapid technology.
Keywords: The Role of Leadership, Digital Era 5.0

Abstrak

Dalam penelitian ini membahan mengenai Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Era
5.0. penelitian ini menggunakan motode penelitian dengan kualitatis yang merupakan penekanan dalam analisis pada sebuah data deskriptif dengan berbentuk kata yang tentunya diamati. peneliti menggunakan objek penelitian formal serta material. Objek formal pada penelitian ini dengan berbentuk sebuah data Sedangkan dalam objek material, berbentuk sumber dalam sebuah data. Menurut hasil ini bisa disimpulkan yakni seorang pemimpin dalam suatu Lembaga pendidikan harus bisa mengikuti seluruh aspek dalam perkembangan digital, hingga tidak adanya tahapan yang tertinggal dalam berbagai aspek manapun.
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Seorang pemimpin dalam sebuah Lembaga pendidikan inilah menjadikan faktor sukses tidaknya sebuah Lembaga pendidikan tersebut. Sehingga hal ini dapat dijadikan sebuah sarana untuk meningkatakan kemajuan dengan menggunakan teknologi yang semakin pesat.
Kata kunci: Peran Kepemimpina, Era Digital 5.0

1. Pendahuluan

Lembaga pendidikana adalah sebuah tempat untuk berproses dalam pembelajaran ataupun menerima serta memberi pembelajaran kepada peserta didik. Dalam peran kepemimpinan kepala sekolah sangat memiliki potensi yang besar kepada sebuah peningkatanan dalam lingkungan di Lembaga tersebut. peran seorang kepala Lembaga pendidikan tidak hanya sekedar sebagai seorang pemimpin saja, namun seorang kepala Lembaga pendidikan memiliki peran sebagai administrator, supervisor ataupun sebagai seorang fasilitator di Lembaga pendidikan tersebut
Lembaga pendidikan pada dasarnya adalah salah satu sebuah kebutuhan yang mendasar yang sangat dibutuhkan oleh manusia dengan tujuan dapat meningkatkan sebuah kualitas yang ada dalam sumber daya manusia atau sering disebut dengan SDM. Dalam pencapaian sebuah kehidupan serta kesejahteraan untuk membuat generasi semakin maju sesuai dengan Undang-undangan Nomor 20 pa tahun 2003 dengan Pasal 1 ayat 1 mengenai sebuah sistem dalam Lembaga pendidikan secara nasional (SISDIKNAS) denan mengatakan “pendidikan adalah sebuah usaha secaa terencana ataupun sadar dengan tujuan dapat menciptakan sebuah suasana belajar serta sebuah proses dalam pembelajran sehingga peserta didik dapat berkembang secara aktif “ (Hotima and Sa’diyah 2022)
Peran seorang kepala Lembaga pendidikan tentu akan memberikan penentuan gagal atau tidaknya sebuah Lembaga pendidikan tersebut, jika seorang kepala lembaga pendidikan tidak bisa menyelesaikan sebuah permasalahan yang terjadi dalam lingkungan sekolah dengan melalui sebuah kebijakan, tentu akan membuah seorang kepala lembaga pendidikan tersebut tidak berhasil dalam memimpin sebuah lembaga pendidikan tersebut. sebaliknya jika seorang kepala Lembaga pendidikan tersebut bertindak sesuai dengan visi serta misi yang sudah dibentuk sebelumnya tentu akan dinilai sebagai pemimpin yang sukses dalam jabatannya. (Munzir 2022)
Seorang kepala Lembaga pendidikan yang bergerak secara professional tentu akan menerapkan sebuah nilai kepemimpinan yang baik hingga tidak ada peran yang keluar dari posisi yang ditempatinya yakni sebagai seorang pemimpin disuatu Lembaga pendidikan. Seorang kepala Lembaga pendidikan tentu harus memiliki kemampuan untuk bisa memperngaruhi, menasehati, serta menggerakan seluruh anggota yang berada dilingkungan sekolah baik pendidik ataupun peserta didikan sehingga dirinya bisa mencapai sebuah tujuan yang sudah disepakatinya secara baik dan jelas (Machali, Imam and Hidayat 2016). Pada sebuah Lembaga pendidikan yang diperlukan adalah sebuah

kemampuan untuk memanej serta keahilan untuk bisa mengerakan seluruh komponen yang tersedia pada sebuah Lembaga pendidikan tersebut, hingga dengan adanya kepala Lembaga pendidikan tersebut bisa mencapai sebuah visi serta misi yang sudah dibentuk sebelumnya.
Semua orang memiliki hak untuk bisa memimpin, baik untuk kelompok atau dirinya sendiri. Sesuai yang tertera dalam UUD 1945 pada pasal 28 D ayat 3 menjelaskan bahwa seluruh warga negara memiliki hak untuk berkesempatan yang dalam sebuah pemerintahan (Khasanah and Arifin 2017) oleh sebab itu baik tidaknya suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi dengan kepempimpinan yang digunakan dalam Lembaga pendidiakan tersebut.
Adanya kejadian pandemic Corona Virus 19 telah membuat sebuah pertanyaan yang baru mengenai sebuah ekosistem pada masa depan yang memiliki hubungan antar manusia, terutama dalam aspek pendidikan, tantang harus siap untuk dihadapi dengan cepat adanya sebuah perubahan yang baru yang berhubungan dengan digitalisasi atau transformasi digital yang sering disebut dengan DT. Adanya sebuah digitalisasi dianggap dengan sebuah konsep yang memiliki aspek untuk dapat mempromosikan dalam segala bidang. Dengan adanya sebuah kemajuan teknologi yang semakin pesat termasuk adanya sebuah kecerdasan buatan atau sering disebut dengan AI yang memiliki banyak sekali manfaat yang bisa digunakan oleh public dengan sangat bebas dan luas. Dengan adanya AI bisa membantu untuk meningkatkan sebuah advokasi ataupun sebuah kesadaran dengan lebih banyak untuk menyelesaikan sebuah permasalah yang sedang terjadi. Contohnya sebuah proyek dalam bidang sains. Yang dapat mengarahkan pada sebuah tata Kelola ataupun sebuah proses inovasi yang efektif dan efisien. Dengan adanya sebuah tantang mengenai transformasi digital baik sebuah keamanan dalam sebuah data namun masih adanya sebuah kesepakatan secara luas menyenai sebuah penyelaranasan digital. Dengan tidak adanya jalan untuk Kembali karna semakin maju dan adanya sebuah transisi digital merupakan sebuah fakta yang tidak bisa dipungkiri. (Carayannis and Morawska- Jancelewicz 2022)
Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah di era Multi education healthcare and entertainment dalam era 5.0 yang banyak sekali pengaruh serta dampak dalam seluruh komponen yang penting dilingkup pendidikan. Sehingga hal inilah yang dijadikan sebagai acuan untuk mengikut seluruh aspek perkembangan digital.

2. Metodologi

Dalam penelitian ini penulis memakai motode penelitian dengan kualitatis yang merupakan penekanan dalam analisis pada sebuah data deskriptif dengan berbentuk kata yang tentunya diamati. Dalam pendekatan kualitatif peneliti menggunaka analisis mengenai kajian Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era Digital 5.0. Oleh sebab itu analisi hal tersebut lebih mengfokuskan dalam sebuah penelitian kepustakaan atau sering

disebut Library Research, dengan menggunakan metode menelaah, membaca serta mengkaji baik buku ataupun tulisan yang memiliki hubungan dengan pembahasan yang dibahas oleh peneliti. Menurut Zed dalam (Rahayu 2020) mengatakan bahwa library research merupakan sebuah Pustaka atau bisa disebut sebagai kepustakaan sehingga bisa diterjemahkan sebagai sebuah barisan kegiatan yang tentunya memakai metode membaca, pengumpulan sebuah data pustka, serta dapat mencatat dan mengeloha data dalam sebuah penelitian.
Dalam jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pendapat Ibnu pada (Arifudin 2019) mengenai sebuah penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian dengan data yang dituangkan dalam bentuk verbal serta dapat dianalisi dengan tidak menggunakan statistic. Hingga dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang pengolahan datanya berbentuk verbal, dengan tidak adanya sebuah angka serta tidak menggunakan analisi statistic.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan objek penelitian formal serta material. Objek formal pada penelitian ini dengan berbentuk sebuah data, merupakan data yang memiliki hubungan dengan kajian yang sedang peneliti teliti, yakni Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era Digital 5.0. Sedangkan dalam objek material, berbentuk sumber data. Pada hal ini merupakan sebuah tinjauan kritis mengenai kajian yang peneliti sedang teliti yaitu Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era Digital 5.0. Teknik pengumpulan data dengan memakai Teknik dokuemntasi yang merupakan dengan menggunakan survey kepustakaan dan mengumpulkan bahan literatur yang memiliki kaitan dengan Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah di Era Digital 5.0. Menurut (Bahri 2021) pengumpulan data adalah sebuah Langkah yang strategis dalam sebuah penelitian sebab tujuan dalam penelitian merupakan pendapatan sebuah data, cara ataupun Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data. Yang didalamnya dengan melalui observasi serta dokumentasi. Dalam analisi data tidak semata-mata dilaksanakan sesudah data dikumpulkan, namun pada saat pengumpulan data, proses analisi sudah terlebih dahulu dilaksanakan. Peneliti memakai analisi kualitatif, yang artinya analisis dari sebuah data berpindah kepasa sebuah simpulan hasil analisis. Dengan mengguakan pola kerangka berpikir induktif.

3. Hasil dan Pembahasan
Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah
Seorang kepala Lembaga pendidikan adalah seorang yang dapat memandu segala hal dalam kelompoknya. Seorang kepala Lembaga pendidikan memiliki peran yang besar dalam seluruh aspek yang berkaitan dengan Lembaga pendidikan itu sendiri. Termasuk dalam peningkatan kinerja seorang pendidik. Oleh sebab itu seorang kepala Lembaga pendidikan memiliki peran dalam memotivasi serta mengarahkan seluruh warga sekolah sehingga tercapainya sebuah tujuan yang sudah disepakati sebelumnya.setiap pemimpin Lembaga pendidikan tentunya memiliki ciri khasnya masing-masing yang tentunya akan menentukan dalam gaya dekomkratisnya. (Hasibuan 2006) mengemukakakn bahwa seorang pemimpin yang partisipatif merupakan seseorang yang bisa mejalankan kepemimpinannya dengan persuasive, sehingga dapat terciptanya sebuah Kerjasama yang baik dengan menumbuhkan loyalitas kepada seluruh stafnya. Seorang pemimpin yang dapat memberikan sebuah dorongan motivasi terhadap seluruh stafnya sehingga seluruh stafnya dapat memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap tugas yang kelolanya.
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Seorang pemimpin dalam Lembaga pendidikan yang baik mampu serta bisa menjalankan seluruh sistemnya secara terbuka atau sering disebut sebagai open management. Adapun gaya seorang pemimpin dalam Lembaga pendidikan merupakan sebuah gaya yang memiliki kemampuan serta karakteristik yang dimilikinya. (Davis, Leon, and Fultz 2013) Seorang kepala Lembaga pendiidkan memiliki peran sebagai seorang yang bisa memanej, yang mampu untuk merencanakan dan mengawasi seluruh kegiatan yang memiliki hubungan dengan Lembaga pendidikan sehingga tercapainya tujuan yang diinginkan. Seorang manajer dalam sebuah Lembaga pendidikan sangat dibutuhkan,
sehingg dapat memposisikan sebagai wadah agar tujuan yang sudah dirancang sebelumnya bisa tercapai dengan baik. Lembaga pendidikan yang berkembang dengan seluruh komponennya dengan dapat mengembangkan serta membina seluruh sumber daya manusia tentu dibutuhkannya seorang manajer yang bisa merencanakan, pengorganisasian, serta mampu mengendalikan sehingga Lembaga pendidikan tersebut mampu mecapai sebuah tujuan yang sudah disepakati sebelumnya secara efektif dan efisien.
Seorang kepala Lembaga pendidikan dengan posisi sebagai seorang administrator yang mempunyai kaitan dengan seluruh kegiatan yang berada di lingkungan Lembaga pendidik tersebut dalam seluruh aspek yang berhubungan dengan warga sekolah.pendapat (Mulyasa 2014) seorang kepala lembaga pendidikan wajib mempunyai sebuah kemampuan sehingga mampu dapat mengelola administrasi ataupun kurikulum, serta seluruh aspek yang memiliki hubungan erat dengan lembaga pendidikan tersebut dan dengan seluruh warga sekolah di lingkungan pendidikan tersebut.
Seorang pemimpin dalam Lembaga pendidikan harus melaksanakan pengawasan dalam segala aspek yang memiliki hubungan dengan seluruh komponen dalam Lembaga pendidikan tersebut, Ketika seorang pemimpin dalam Lembaga pendidikan melaksanakan pengawasan secara benar dan baik, maka dapat diketahui kelemahan serta kelebihan yang ada pada Lembaga pendidikan tersebut baik dalam aspek pendidik ataupun peserta didik yang tentunya memiliki hubungan erat dengan Lembaga pendidikan tersebut. dengan adanya seorang pemimpin dalam Lembaga pendidikan tersebut tentu menjadikan seluruh aktivitas yang merupakan tanggung jawab kepala Lembaga pendidikan di lingkungan pendidikan tersebut.
Kepala Lembaga pendidikan tentu memposisikan sebagai seorang pemimpin atau leader yang wajib memberikan pengawasan ataupun petunjuk untuk peningkatan seluruh aspek yang berkaitan dengan Lembaga pendidikan, baik secara online ataupun offline yang tentunya memiliki pengaruh kepada progress kompetensi pendidik ataupun peserta didik dengan pengaruh dari gaya seorang pemimpin di Lembaga pendidikan tersebut. (Journal et al. 2022)
Seorang pemimpin dalam Lembaga pendidikan yang berperan sebagai seorang innovator tentu harus memiliki hubungan atau komunikasi yang baik dalam lingkungannya. Serta selalu menggali pemikiran baru, mampu memberikan teladan yang benar, serta mampu menciptkan suasana yang baik dalam lingkungan Lembaga pendidikan tersebut. kepala Lembaga pendidikan berperan sebagai seorang motivator baik bagi pendidik ataupun peserta didik di lingkungan Lembaga pendidikannya tentu harus mempunyai strategi yang pas dengan tujuan sampainya maksud kepada penerima pesan baik sebagai seorang pendidik ataupun peserta didik di lingkungan tersebut, sehingga seluruh fungsi dalam Lembaga pendidikan tersebut berjalan sesuai dengan ketentuannya. (Nurkolis 2013)


Kepala Sekolah Di Era 5.0

Dalam kehidupan di masyarakat selalu adanya sebuah perubahan dari waktu kewaktu dengan proses yang cepat mengenai perkembangan teknologi digital 5.0 (A. Alexandru, M. Ianculescu 2019) dalam sebuah transformasi digital dalam seluruh aspek pada kehidupan manusia. Sebuah revolusi digital tentu akan mengakibatkan sebuah peningkatan pada sebuah fleksibilitas dalam sebuah produksi dalam sebuah peningkatan, dimensi, maupun kecepatan sehingga munculnya bisnis dengan mode terbaru. Dengan adanya sebuah revolusi digital yang sudat menmunculkan sebuah kemajuan yang signifikan dengan pengumpulan data yang memakai kecamatan sangat luas serta dengan mudah dapat diakses oleh seluruh masyarakat (Oberer, B. and Erkollar 2018)
Dalam sebuah teknologi digital yang sudah banyak merubah selurh aspek kehidupan manusia dalam beberapa tahun terakhir, terutama dalam komunikasi, membaca, dan berbelanja seluruh kebutuhan manusia dengan melalui teknologi digital yang semakin pesat. Hal ini tentu adanya sebua potensi untuk sebuah solusi yang nantinya akan dibutuhkan untuk seluruh kehidupan mansuai yang memerlukan dukungan investasi ataupun sebuah peraturan didalamnya (Medicine 2018)
Efek dari sebuah perkembangan teknologi tersebut maka adanya sebuah permasalahan serta sebuah tantangan yang baru dengan konteks yang semaki lebih kompleks (Moos 2003). Seorang kepala Lembaga pendidikan yang memiliki peran sebagai penanggung jawab dalam seluruh permasalahan yang ada dalam sebuah Lembaga pendidikan tersebut, termasuk dengan kondisi saat ini dengan teknologi yang semakin pesat (Ruiz 2019). Seorang pemimpin dalam Lembaga pendidikan tentu harus mempersiapkan reaksi dari pendidik ataupun peserta didik mengenai seluruh perubahan yang terjadi akibat perkembangan teknologi yang semakin pesat. Hal ini dapat menilai berhasil tidaknya Lembaga pendidik tersebut sangat berpatok kepada seorang pemimpin dalam lemba pendidikan tersebut di suatu sekolah.
Dalam kepemimpinan di era digital ini adalah sebuah seni untuk dapat mengarahkan, memulai adanya sebuah perubahan serta dapat mempengaruhi siapapun dengan melalui kemudahan akses informasi. Hal ini bisa dimanfaatkan untuk meraih keberhasilan pendidikan dimasa yang akan datang. Maka sebab itu diperlukannya sebuah kombinasi secara dinamis yang bersumber dari sebuah keterampilan, pola pikir ataupun sebuah perilaku yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan sebuah perubahan dengan signifikat dengan upaya pemnafaatan teknologi digital yang perkembangannya semakin pesat. (Malang 2021)
Pada sebuah situasi saat ini di era kepemimpinan digital adalah sebuah strategi yang bisa digunakan oleh kepala Lembaga pendidikan dengan tujuan dapat mengembangkan serta menciptakan sebuah progress yang besar baik dalam prestasi peserta didik ataupun keterampilan pendidik di lingkungan pendidikan itu sendiri. Seorang pemimpin dalam sebuah Lembaga pendidikan tentu aka memberikan sebuah fasilitas dalam pengembangan visi dengan tujuan dapat memberikan kemajuan dalam integrasi pada sebuah teknologi secara komprehensif serta mampu menciptkan sebuah lingkngan yang baik sehingga terciptanya sebuah visi yang baik.

4. Kesimpulan

Dalam penjelasan penelitian diatas mengenai Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Di Era
5.0 bisa disimpulkan bahwa seorang pemimpin di sebuah Lembaga pendidikan harus selalu bisa memanfaat perkembangan teknologi digital dalam seluruh aspek pendidikan. Sehingga dapat mempengaruhi, memberikan dukungan yang baik kepada seluruh warga sekolah baik pendidik ataupun peserta didik dalam seluruh aspek., sehingga dapat tercapainya sebuah tujuan yang sebelumnya sudah disepakati secara Bersama dengan memanfaatkan teknologi digital yang semakin pesat dari waktu ke waktunya.
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